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Absract 

 Bunaken Island as a tourist area marine park whose main activity is diving , snorkeling , 

and submarine touring . In line with the value and importance of the tourist area of Bunaken marine 

park as a destination for foreign tourists , on the island of Bunaken also has settlements in the coastal 

areas that receive priority security and protection from damage due to abrasion / erosion . 

 The purpose of this study is to identify and analyze the damage to the beach in a residential 

location Bunaken Island residents , provide handling solutions to get a protection structure with local 

wisdom , get way participatory coastal management for people in Bunaken Island by using materials 

with local wisdom 

 Methods of analysis performed using AHP that helps solve complex problems by 

structuring a hierarchy of criteria , the competent authorities , with interesting results and a variety of 

considerations in order to develop a weight or priority . 

 Results showed that the development of coastal areas into residential areas causes 

problems in Bunaken Island beach so priority handling. The decision to choose the type of protection 

structure for protection structure which has the local knowledge is by building a Sand Dune . 
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Abstrak 

Pulau Bunaken sebagai kawasan wisata taman laut yang kegiatan utamanya adalah diving,snorkeling,dan 

submarine touring. Sejalan dengan nilai dan pentingnya kawasan wisata taman laut Bunaken sebagai destinasi 

para wisatawan mancanegara , di Pulau Bunaken juga terdapat pemukiman penduduk di daerah pesisir pantai 

yang mendapat prioritas pengamanan dan perlindungan dari kerusakan  akibat abrasi/erosi.    

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi dan menganalisa  kerusakan pantai di lokasi pemukiman 

penduduk Pulau Bunaken, memberikan solusi penanganan dengan mendapatkan bangunan pengaman pantai 

dengan kearifan lokal, mendapatkan cara pengelolaan pantai yang partisipatif bagi masyarakat di Pulau 

Bunaken dengan menggunakan material dengan kearifan lokal.   

Metode analisa dilakukan menggunakan metode AHP yang membantu memecahkan persoalan yang 

kompleks dengan menstruktur suatu hirarki kriteria, pihak yang berkepentingan, hasil dan dengan menarik 

berbagai pertimbangan guna mengembangkan bobot atau prioritas.  

Hasil manunjukkan bahwa Perkembangan daerah pantai menjadi daerah pemukiman di Pulau Bunaken 

menimbulkan permasalahan pantai sehingga menjadi prioritas penanganan.  Pengambilan keputusan untuk 

memilih tipe bangunan pengaman pantai untuk bangunan pengaman pantai  yang memiliki kearifan local 

adalah dengan cara membangun Sand Dune.K 

Kata-kata Kunci: kearifan lokal, pengaman pantai, bunaken, abrasi, erosi,  

 
 

PENDAHULUAN  

Latar Belakang Daerah pantai dengan posisinya yang 

cukup strategis yaitu berada pada daerah 

peralihan antara daratan dan perairan mempunyai 
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potensi sumber daya alam yang sangat besar. 

Potensi sumberdaya alam tersebut berupa 

kekayaan alam ataupun keindahan alam yang 

dapat dimanfaatkan untuk menciptakan suatu 

kegiatan yang menguntungkan bagi 

masyarakat,negara maupun bangsa.Kegiatan 

yang dapat dikembangkan di daerah pantai 

diantaranya adalah kegiatan perikanan dan 

pertanian,wisata,industry,perdagangan,pemukim

an,cagar alam, sumber energy, pertambangan, 

tempat penyediaan air baku (Nur Yuwono, 

1998). 

Pulau Bunaken sebagai kawasan wisata 

taman laut yang kegiatan utamanya adalah 

diving,snorkeling,dan submarine touring. Sejalan 

dengan nilai dan pentingnya kawasan wisata 

taman laut Bunaken sebagai destinasi para 

wisatawan mancanegara , di Pulau Bunaken juga 

terdapat pemukiman penduduk di daerah pesisir 

pantai yang mendapat prioritas pengamanan dan 

perlindungan dari kerusakan  akibat abrasi/erosi.  

Adapun konsep pengamanan dan 

perlindungan daerah pemukiman pantai menurut 

Nur Yuwono,1997 mempunyai tingkat 

pengamanan dan perlindungan pemukiman yaitu 

masyarakat yang tinggal di sepanjang pantai dari 

ancaman gelombang merupakan prioritas 

pertama untuk dicegah dari kerusakan pantai. 

Perkembangan daerah pantai menjadi 

daerah pemukiman di Pulau Bunaken 

menjadikan permasalahan pantai yang urgen 

sehingga menjadi prioritas penanganan. 

Wilayah Studi dalam penelitian ini adalah Pulau 

Bunaken ,di lokasi pemukiman penduduk. 

Tujuan yang diharapkan dalam penelitian 

ini: 1) Mengidentifikasi dan menganalisa  

kerusakan pantai di lokasi pemukiman penduduk 

Pulau Bunaken; 2) Memberikan solusi 

penanganan dengan mendapatkan bangunan 

pengaman pantai dengan kearifan lokal; 3) 

Mendapatkan cara pengelolaan pantai yang 

partisipatif bagi masyarakat di Pulau Bunaken 

dengan ketersediaan material (sumber daya 

alam). 

LANDASAN TEORI 

Pantai Pulau Bunaken di Kota Manado 

merupkan salah satu kawasan pantai yang 

digunakan sebagai kawasan pariwisata. Untuk 

menganalisa perubahan garis pantai yang 

timbulkan oleh akibat pemanfaatan garis pantai 

maka diperlukan studi pemodelan garis pantai. 

Dalam Peneitian Pemilihan Bangunan Pengaman 

Pantai Pulau Bunaken yang ramah lingkungan 

ini, faktor – faktor yang menyebabkan perubahan 

garis pantai akan dikaji berdasarkan data Hidro 

Oceanografi yang ada di daerah tersebut dan data 

hasil pengukuran dan penelitian (antara lain data 

: angin, tanah, bathimetri, garis pantai, pemetaan 

topografi, dll). 

  Kondisi kerusakan fisik garis 

pantai di sepanjang pantai dapat di minimalisir 

(dicegah) secara berangsur. Untuk mengetahui 

kerusakan pantai dapat diidentifikasikan dengan 

perubahan yang terjadi pada garis pantainya. 

Kerusakan garis pantai yang ditimbulkan oleh 

pemanfaatan pantai, antara lain erosi, akresi dan 

lain sebagainya, sehingga perlu adanya analisa 

agar kerusakan yang terjadi bisa dicegah. Bentuk 

profil pantai dipengaruhi oleh gelombang, sifat-

sifat sedimen seperti rapat massa dan tahanan 

terhadap erosi, ukuran dan bentuk partikel, 

kondisi gelombang dan arus serta bathimetri 

pantai. 

 Salah satu cara untuk memperkirakan 

penyebab erosi dan akresi ini adalah berdasarkan 

perhitungan teoritis sedimen transpor dan 

perubahan garis pantai yang terjadi di sepanjang 

pantai.  

 

 
 

Gambar 1. Pesisir (Coast) dan Pantai (Shore) 

Pulau Bunaken 
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Gambar 2. Garis Pantai di Pulau Bunaken 

 

Salah satu metode penanggulangan erosi pantai 

adalah penggunaan struktur pelindung pantai, 

dimana struktur tersebut berfungsi sebagai 

peredam energi gelombang pada lokasi tertentu. 

Namun banyak tulisan sebelumnya bahwa 

struktur pelindung pantai dengan material batu 

alam yang cenderung tidak ramah lingkungan 

dan tidak ekonomis lagi apabila dilaksanakan 

pada daerah-daerah pantai yang mengalami 

kesulitan dalam memperoleh material tersebut. 

  Untuk mengetahui kerusakan 

pantai dapat diidentifikasi dengan perubahan 

yang terjadi pada garis pantainya. Kerusakan 

pantai yang ditimbulkan oleh pemanfaatn garis 

pantai antara lain erosi, akresi dan lainnya, 

sehingga perlu adanya analisa agar kerusakan 

yang terjadi bisa dicegah. Bentuk profil pantai 

dipengaruhi oleh gelombang, sifat-sifat sedimen 

seperti rapat massa dan tahanan terhadap erosi, 

ukuran dan bentuk partikel, kondisi gelombang 

dan arus, serta bathimetri pantai. Berdasarkan hal 

ini maka perlu dilakukan Penyusunan Kajian 

Sistem Pengaman Pantai Pulau Bunaken.  

  Bangunan pantai digunakan 

untuk melindungi pantai terhadap kerusakan 

karena serangan gelombang dan arus. Ada 

beberapa cara yang dapat dilakukan untuk 

melindungi pantai yaitu: 1) Memperkuat 

pantai atau melindungi pantai agar mampu 

menahan kerusakan karena serangan gelombang; 

2) Mengubah laju transpor sedimen 

sepanjang pantai; 3) Mengurangi energi 

gelombang yang sampai ke pantai; 4) Reklamasi 

dengan menambah suplai sedimen ke pantai atau 

dengan cara lain sesuai dengan fungsinya, 

bangunan pantai dapat diklasifikasikan dalam 

tiga kelompok yaitu: a) Konstruksi yang 

dibangun di pantai dan sejajar garis pantai; b)

 Konstruksi yang dibangun kira-kira 

tegak lurus pantai; c) Konstruksi yang 

dibangun di lepas pantai dan kikra-kira sejajar 

garis pantai. 

 

Lokasi 

 Daerah penelitian dalam tesis ini 

meliputi Pulau Bunaken di Kota Manado, 

Dimana dari aspek geografis,  batas – batas Kota  

Manado adalah sebagai berikut : 

a. Sebelah Utara dengan : Kec. 

Wori (Kab. Minahasa Utara) & Teluk Manado 

b. Sebelah Timur dengan  :  Kec. 

Dimembe (Kab. Minahasa Utara) dan Kec. 

Pineleng (Kab, Minahasa) 

c. Sebelah Selatan dengan :  Kec. 

Pineleng (Kab. Minahasa) 

d. Sebelah Barat dengan :  Teluk 

Manado / Laut Sulawesi 

Survei Lapangan 

  Pokok pekerjaan survai yang 

dilaksanaan dalam pekerjaan ini adalah sebagai 

berikut : 1) Survai lokasi, berupa survai 

lahan, batas kepemilikan lahan dan status lahan, 

estimasi tapak awal Bangunan Pengaman Pantai, 

estimasi kebutuhan lahan, ketersediaan patok 

pengukuran (benchmark) dan penilaian atas 

alternatif lokasi Bangunan Pengaman Pantai 

lainnya; 2) Wawancara di lokasi yang 

menjadi rencana pembangunan Bangunan 

Pengaman Pantai  Kegiatan ini bertujuan antara 

lain : a) Memberikan informasi kepada 

masyarakat sekitar lokasi studi mengenai adanya 

rencana pembangunan Bangunan Pengaman 

Pantai di wilayah mereka; b)

 Mengidentifikasi tanggapan masyarakat 

mengenai adanya rencana pembangunan 

Bangunan Pengaman Pantai diwilayah mereka; 

c) Mengidentifikasi dan menginventarisir 
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permasalahan dan aspirasi masyarakat diwilayah 

studi terkait rencana pembangunan Bangunan 

Pengaman Pantai; d) Meminta dukungan dan 

kerelaan masyarakat di lokasi studi dalam 

menyediakan atau melepaskan lahannnya kepada 

pemerintah untuk dimanfaatkan sebagai lokasi 

pembangunan Bangunan Pengaman Pantai. 

Dukungan tersebut diwujudkan dalam bentuk 

surat pernyataan masyarakat untuk pelepasan 

lahan; 3) Survai,Investigasi dan Identifikasi 

Lapangan berupa pengamatan, pengukuran, dan 

penelitian kondisi fisik baik kawasan daratan 

maupun kawasan perairan di lokasi studi 

pembangunan Bangunan Pengaman Pantai yang 

selanjutnya dituangkan pada peta, grafik, tabel, 

uraian dan gambar.  Survai, Investigasi dan 

Identifikasi Lapangan ini terdiri dari beberapa 

kegiatan antara lain Orientasi Lokasi studi, 

Survai pendahuluan kondisi jenis penggunaan 

lahan, morfologi dan tanah, pengukuran 

bathimetri, kondisi dinamika perairan, kondisi 

klimatologi, kondisi sosial kemasyarakatan dan 

kesehatan lingkungan hidup;  4) Survai 

Ketersediaan material di Pulau Bunaken. 

Tahapan Kompilasi Data 

  Tahapan ini adalah tahapan 

seleksi data, tabulasi data dan pengelompokan 

data yang diperlukan, serta digitalisasi data. 

Hasilnya berupa peta, tabel, diagram, grafik dan 

uraian yang akan diolah dalam tahap analisa 

data. Data yang diolah antara lain : 1)

 Pengolahan data hasil survai data 

instansi; 2) Pengolahan data hasil survai, 

investigasi dan identifikasi lapangan; 

Tahap Analisis 

  Tahapan analisa dalam pekerjaan 

ini meliputi : 1) Analisa Batasan Wilayah Studi. 

Digunakan metode interprestasi peta dasar dan 

data pengukuran poligon tutupan lahan, 

dihasilkan peta lokasi studi yang mencakup 

batasan kawasan daratan dan perairan lokasi 

pembangunan Bangunan Pengaman Pantai; 2)

 Analisa Kondisi Topografi (Kemiringan 

lahan) kawasan pembangunan Bangunan 

Pengaman Pantai di lokasi studi baik pada 

kawasan daratan maupun kawasan perairan; 3)

 Analisa Penggunaan Lahan. Digunakan 

metode interprestasi deskripsi, yakni 

menuangkan kondisi identifikasi jenis 

penggunaan lahan di lapangan kedalam bentuk 

gambar peta, dihasilkan peta jenis penggunaan 

lahan eksisting lokasi studi; 4) Analisa 

Fisiografi dan Tanah, parameternya terdiri dari 

kondisi topografi tanah; 5) Analisa 

Interpretasi data tanah untuk menjabarkan faktor 

produktifitas lahan, peruntukan potensial, serta 

rekomendasi upaya konservasi lahan (tanah dan 

air); 6) Analisa Hidro-Oseanografi, yang 

meliputi kajian analisis pasang surut, arus, 

gelombang, dan lainnya. Metode yang digunakan 

adalah Metode Interpretasi Data Historis (time-

series data), dan memperkuatnya dengan data 

primer hasil studi; 7) Analisa Rona 

Lingkungan yang merupakan kajian lingkungan 

di lokasi studi, meliputi kajian lingkungan fisik, 

biologi dan sosial masyarakat; 8) Analisa 

Demografi, terdiri dari kajian struktur penduduk 

menurut umur, jenis kelamin, mata pencaharian, 

pendidikan, agama, suku, tingkat kepadatan dan 

sebaran penduduk. 

Tahapan Analisa Data Untuk Pemilihan 

Bangunan Pengaman Pantai 

  Tahapan analisa data, meliputi 

sebagai berikut : 

1) Penataan kawasan Bangunan Pengaman 

Pantai ini meliputi; a)Desain pemilihan bangunan 

pengaman pantai dengan tata letak pembangunan 

Bangunan Pengaman Pantai terhadap bangunan 

dengan metode AHP; b) Desain pemilihan 

bangunan pengaman pantai dengan tata letak 

kawasan fungsional Bangunan Pengaman Pantai 

di kawasan perairan; c) Desain alur keluar 

masuk atau lalu lintas kenavigasian kapal laut. 

2) Rencana Detail Desain Konstruksi 

pembangunan Bangunan Pengaman Pantai. 

Pengambilan Keputusan 

Keputusan adalah suatu pilihan yang 

dibuat antara dua atau lebih alternatif yang 

tersedia. Pengambilan keputusan adalah proses 

pemilihan alternatif terbaik untuk Mencapai 

sasaran. Saaty T. L., (1993), mendefinisikan 

pengambilan keputusan adalah suatu proses 

pemilihan antara beberapa tindakan alternatif 

untuk tujuan pencapaian sebuah sasaran atau 

lebih. Metode AHP ini membantu memecahkan 

persoalan yang kompleks dengan menstruktur 

suatuhirarki kriteria, pihak yang berkepentingan, 

hasil dan dengan menarik berbagai pertimbangan 

guna ngembangkan bobot atau prioritas. Metode 

ini juga menggabungkan kekuatan dan perasaan 

dan logika yang bersangkutan pada berbagai 
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persoalan, lalu mensintesis berbagai 

pertimbangan yang beragam menjadi hasil yang 

cocok dengan perkiraan kita secara intuitif 

sebagaimana yang dipresentasikan pada 

pertimbangan yang telah dibuat. AHP sering 

digunakan sebagai metode pemecahan masalah 

dibanding dengan metode yang lain karena 

alasan-alasan sebagai berikut : 1) Struktur 

yang berhirarki, sebagai konsekuesi dari kriteria 

yang dipilih, sampai pada subkriteria yang paling 

dalam; 2) Memperhitungkan validitas 

sampai dengan batas toleransi inkonsistensi 

berbagai kriteria dan alternatif yang dipilih oleh 

pengambil keputusan; 3)

 Memperhitungkan daya tahan output 

analisis sensitivitas pengambilan keputusan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode Pengumpulan Data Dan Analisis 

  Dalam kajian ini, pengumpulan 

data dilakukan secara langsung dan tidak 

langsung. Pengumpulan data secara langsung 

adalah dengan cara pengambilan contoh 

(sampling), sedangkan pengumpulan data tidak 

langsung adalah berupa data sekunder dari hasil-

hasil studi yang telah dilaksanakan di wilayah 

studi atau data yang berasal dari lembaga/instansi 

terkait. Tujuan pengambilan contoh dan analisis 

data dalam kajian ini antara lain adalah : 1)

 Mengidentifikasi kondisi lingkungan 

lokasi studi; 2) Penilaian kondisi kualitas 

lingkungan sebagai proses koreksi dalam jangka 

waktu pendek; 3) Pencirian (evaluasi hasil 

penilaian) terhadap perencanaan teknis serta 

dinamika transportasi (Demand) sebagai fungsi 

perencanaan dalam jangka panjang. 

Ketiga tujuan tersebut merupakan dasar dalam 

penentuan teknik pengambilan contoh sebagai 

perwujudan pengumpulan data ruang, lingkungan 

biofisik dan sosekbud serta metoda analisisnya. 

Hal tersebut didasarkan pada upaya mencapai 

tujuan kegiatan berupa perencanaan teknis 

maupun kondisi potensial lainnya dalam upaya 

pengembangan transportasi.  

 

Sistematika runutan dari metoda 

pengumpulan data dalam kajian ini diilustrasikan 

pada Gambar berikut ini 

 
 

Gambar 3.  Bagan Alir Metoda Pengumpulan 

dan Analisis Data 

 

 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan 

data disesuaikan dengan kebutuhan, baik untuk 

pengumpulan data, analisis data, maupun 

evaluasi sehingga hasil dari kajian yang akan 

dilakukan dapat dipertanggung jawabkan. Data 

yang dikumpulkan adalah data primer dan data 

sekunder yang meliputi komponen lingkungan 

geofisik, hayati (biologi) serta sosial budaya 

masyarakat. 

  Data sekunder diperoleh dari 

hasil wawancara dengan penduduk setempat, 

penelitian yang dianggap masih relevan yang 

dilakukan sebelumnya serta dari instansi terkait. 

Sedangkan data primer diperoleh dengan 

melakukan observasi maupun pengambilan 

sampel dan pengukuran langsung di lapangan 

atau uji laboratorium 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pemilihan tipe bangunan pengaman pantai 
menggunakan AHP sebagai berikut : 
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SkalaPrioritas : 

1. Sand Dune   : 2,578581 

2. Revetment  : 1,034618 

3. TembokLaut  : 0,896008 

4. Groin    : 

0,896008 

5. Breakwater  : 0,878649 

 

 

Hasil yang diperoleh sebagai typical desain 

adalah Sand Dune. 

 

 

 
 

Gambar 4.  Typical Desain: Sand Dune 

 

 

 

KESIMPULAN 

 

1) Perkembangan daerah pantai menjadi daerah 

pemukiman di Pulau Bunaken menimbulkan 

permasalahan pantai yang urgen sehingga 

menjadi prioritas penanganan;  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Pengambilan keputusan untuk memilih tipe 

bangunan pengaman pantai dengan AHP 

(Analitical Hierarki Procces)  untuk bangunan 

pengaman pantai  dengan kearifan lokal; 3) Hasil 

yang diperoleh adalah berupa  typical desain 

Sand Dune. 
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